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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tradisi yang ada dalam masyarakat
Indonesia khususnya masyarakat Jawa yang masih dilestarikan larangan nikah bulan
Ruwah yang dalam pelaksanaanya masih ditaati olen masyarakat. Nikah bulan
Ruwah merupakan nikah yang dilakukan di bulan Ruwah, atau Sya'ban dalam Islam.
Tradisi ini berlaku pada saudara laki-laki dan perempuan. Masyarakat menyakini
apabila larangan nikah tersebut dilanggar maka akan terjadi malapetaka bagi pihak
keluarga. Hal ini yang mengakibatkan banyaknya masyarakat yang membatalkan
nikahya dengan alih-alih agar terhindar dari malapetaka tersebut. Sedangkan dalam
hukum Islam tidak menjelaskan larangan nikah pada bulan tertentu tersebut

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktek tradisi
larangan nikah bulan Ruwah di Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana tinjauan ‘urf terhadap tradisi larangan
nikah bulan Ruwah di Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, pemaparan data serta
penarikan kesimpulan, serta pengecekan keabsahan data yang menggunakan
triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Praktik tradisi larangan nikah
pada bulan Ruwah, pada dasarnya masyarakat masih memegang tradisi tersebut,
meskipun ada beberapa yang tidak memegang tradisi tersebut. Masyarakat masih
mempercayainya bahkan cukup yakin jika dilakukan, akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, masyarakat masih menggunakan hitungan Jawa ketika akan
melaksanakan hajat besar. (2) Menurut hasil analisis ‘urf’, larangan nikah pada bulan
Ruwah tergolong ‘urf shahih. Hal ini dikarenakan masyarakat desa
Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung tidak mengimani
larangan tersebut. Masyarakat desa Tanggulkundung meyakini bahwa yang
mendatangkan musibah, celaka sepenuhnya berasal dari Allah SWT. Bukan dari
bulan Ruwahnya. Bulan Ruwah hanya perantara, dan tetap menganggap bulan
Ruwah bulan yang baik. Sehingga tidak menimbulkan syirik dan tidak bertentangan
dengan Syariat Islam.
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This research is motivated by the existence of traditions that exist in
Indonesian society, especially the Javanese community, which is still preserved by
the prohibition of marriage in the month of Ruwah which in its implementation is
still obeyed by the community. Marriage in the month of Ruwah is a marriage
carried out in the month of Ruwah, or Sha'ban in Islam. This tradition applies to
brothers and sisters. The community believes that if the marriage prohibition is
violated it will be disastrous for the family. This has resulted in many people
canceling their marriages instead of avoiding the catastrophe. Whereas in Islamic
law does not explain the prohibition of marriage in that particular month

The formulations of the problem in this research are (1) How is the practice
of the tradition of prohibiting marriage in the month of Ruwah in Tanggulkundung
Village, Besuki, Tulungagung? (2) How is 'urf's review of the tradition of
prohibiting marriage in the month of Ruwah in Tanggulkundung Village, Besuki,
Tulungagung?

The research method used a qualitative method and type of field research.
The data collection techniques used in this research were observation, in-depth
interviews and documentation. While the data analysis technique uses data
reduction, data exposure and drawing conclusions, and checking the validity of the
data using data triangulation.

The results of this research showed that: (1) The practice of the tradition of
prohibiting marriage in the month of Ruwah, basically the community still holds the
tradition, although there are some who do not hold the tradition. People still believe
in it and are even quite sure if it is done, things will happen that is not desirable,
people still use Javanese calculations when they are going to carry out their big
intentions. (2) According to the results of the analysis of 'urf, the prohibition of
marriage in the month of Ruwabh is classified as ‘urf sahih. This is because the people
of Tanggulkundung village, Besuki sub-, Tulungagung do not believe in the
prohibition. The people of Tanggulkundung village believe that what brings
calamity, misfortune comes entirely from Allah SWT. Not from the month of his
spirit. The month of Ruwah is only an intermediary, and still considers the month of
Ruwah a good month. So that it does not cause shirk and does not conflict with
Islamic Shari‘a.
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